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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji hipotesis pengaruh Pengaruh Penjualan Terhadap Pendapatan
Pengrajin Tikar Purun Di Desa Pedamaran Ogan Komering llir. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden. Teknik analisis data
menggunakan uji instrumen yaitu validitas dan realiabilitas, uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji
multikolinieritas dan uji heteroskedasitas, analisis regresi linier berganda yaitu analisis koefisien korelasi
dan analisis koefisiensi determinasi serta uji hipotesis yaitu uji t dan uji f. Hasil uji menyimpulkan secara
parsial variabel Penjualan (X) berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Masyrakat (Y) dengan nilai
signifikan 0,000 > 0,05 pada Pengrajin Tikar Purun Di Desa Pedamaran dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 0,803 atau 80,3%. Dengan nilai pendapatan masyarakat sebesar 80,3% dapat
dijelaskan oleh variabel penjualan dan sisanya 19,7% terdapat di variabel lain yang tidak diteliti, seperti
harga, selera konsumen dan lain-lain.

Kata Kunci: Penjualan, Pendapatan
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Abstract

This research aims to test the hypothesis of the influence of sales on the income of Purun Mat
Craftsmen in Pedamaran Ogan Komering llir Village. The sampling technique used saturated samples
with a sample size of 30 respondents. Data analysis techniques use instrument tests, namely validity and
reliability, classical assumption tests, namely normality tests, multicollinearity tests and
heteroscedasticity tests, multiple linear regression analysis, namely correlation coefficient analysis and
coefficient of determination analysis and hypothesis tests, namely t tests and f tests. The test results
partially concluded that the Sales variable (X) had a significant effect on Community Income (Y) with a
significant value of 0.000 > 0.05 for Purun Mat Craftsmen in Pedamaran Village with a coefficient of
determination of 0.803 or 80.3%. With the value of people's income amounting to 80.3%, it can be
explained by the sales variable and the remaining 19.7% is found in other variables that were not
studied, such as price, consumer tastes and others.

Keywords: Sales, Income

PENDAHULUAN

Dalam masyarakat tertentu sebut saja Desa Pedamaran yang terdapat dalam wilayah
Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan, yang menjadi objek penelitian,
walaupun pada saat ini telah terjadi percampuran budaya, namun sebagian dari
masyarakat desa Pedamaran tetap menjaga warga, pada dasarnya setiap penjual yang
memproduksi atau menghasilkan produk tikar purun mampu mempertahankan ciri khas
dari Desa Pedamaran.

Potensi tanaman purun yang ada di Desa Pedamaran ini dimanfaatkan masyarakat
menjadi bahan olahan yang menjajikan untung besar, mempunyai nilai ekonomis tinggi.
Tumbuhan purun menjadi sumber penghasilan masyarakat di Desa Pedamaran 6, karena
dapat diolah sebagai sebuah industri kerajinan yang bernilai ekonomis. Nilai ekonomis
pada suatu kerajinan dipengaruhi oleh kualitas sebuah produk tersebut, kualitas suatu
produk yang terjaga akan meningkatkan daya beli konsumen. Penduduk di Desa
Pedamaran 6 telah membuat kerajinan anyaman purun dengan berbagai macam jenis
kerajinan seperti anyaman tikar dan bakul yang berbahan baku purun danau, danau
tumbuh liar di sekitar tempat tinggal masyarakat. Kerajinan anyaman purun ini dikerjakan
secara sederhana dan pada umumnya masih bersifat tradisional Suryani (2021)

Kecamatan Pedamaran merupakan salah satu kota potensial dengan berbagai

kekayaaan Sumber Daya Alam (SDA) dan budaya yang dimilikinya di Kabupaten Ogan
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Komering llir. Serta berbagai mata pencarian dan keterampilan yang dimilikki masyarakat
di Desa Pedamaran. Hal tersebutlah yang menjadikan daerah ini menjadi unik dan
disoroti masyarakat banyak. Tidak banyak yang mengetahui bagaimana sesungguhnya
latar belakang dimilikinya keterampilan pada masyarakat Desa Pedamaran dapat
mengetahui dari mana pemerolehan keterampilan tersebut, sehingga dapat memotivasi
masyarakat lain untuk belajar keterampilan, pemerolehan keterampilan menganyam tikar
purun pada ibu-ibu sangat mempengaruhi pendapatan perekonomian keluarganya, untuk
itu banyak sekali ibu-ibu di Desa Pedamaram ini yang bekerja sebagai pengrajin tikar
purun tikar purun didapatkan oleh masyarakat keluarga, kerajinan anyaman tikar purun
sangat berpengaruh pada ibu-ibu yang tidak punya pekerjaan, seperti ibu-ibu rumah
tangga yang pengangguran di Desa Pedamaran lebih baik menganyam tikar dari pada
ibu-ibu disana tidak punya pekerjaan seperti ngerumpi, duduk duduk depan rumah, atau
kutu-kutuan lebih baik ambil purun buat anyaman tikar yang bisa di jual dan lebih
mengguntungkan.

Dilihat dari sisi penjualan kerajinan tikar purun cukup menjanjikan orisiraditas produk
tetap terjaga. Hasil ini dapat dilihat dari penjualan tikar purun yang sudah jadi, dan
umumnya dapat selesai di kerjakan selama kisaran waktu 2-4 hari per satuan tikar. Harga
jual pada kisaran harga 20.000-60.000 perlembar, harga disesuaikan dengan lebar tikar
motif, umumnya tikar purun yang dilihat dengan ukurannya 110cm x 60cm , karena
semakin bervariasi warna atau corak tentu harga jual akan semakin mahal.

Penjualan dapat didefinisakan sebagai kegiatan pemasaran tempatnya proses
pertukaran barang atau jasa, antara penjual dan pembeli (hasil penjualan yang didapatkan
oleh masyarakat sebagai tambahan pendapatan keluarga.  Hasil penjualan yang
didapatkan oleh masyarakat sebagai tambahan penghasilan keluarga. Menurut
Nurmayanti (2023) Pendapatan suatu penghargaan dalam bentuk hasil nyata yang
diperoleh dari proses kerja berupa imbalan upah, gaji dan honor.

Kesulitan yang dialami oleh masyarakat baik dalam hal penjualan maupun
pendapatan adalah purun sudah mulai langka jualannya. Harga tikar mulai murah dan
pembeli juga mulai berkurang karena sudah kalah dengan tikar trend sekarang contohnya
seperti ambal & lapek sehingga daya beli masyarakat untuk membeli tikar sudah sedikit
mengurang.

Peneliti serupa yang telah dilakukan oleh Sari (2019) dengan judul Pengaruh

penjualan terhadap pendapatan pengusaha tahu Eka dengan kesimpulan bahwa tingkat
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penjualan berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima. Karena itu peneliti tertarik
untuk meneliti dengan judul. Pengaruh penjualan tikar purun terhadap pendapatan

Masyarakat di Desa Pedamaran 6 Dusun IV Kecamatan Pedamaran.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dan teknik
yang di gunakan adalah teknik accidental sampling, yaitu orang-orang yang bertemu
dengan peneliti dapat dijadikan sampel apabila dianggap memenuhi kriteria yang
ditemukan
Populasi dan Sampel
Populasi

Maka dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa populasi adalah
perpaduan dan penelitian yang berkonsentrasi pada sumber data. Karena yang menjadi
objek penelitian adalah pengaruh penjualan tikar purun terhadap pendapatan masyarakat
Pedamaran 6 Dusun IV Kecamatan Pedamaran maka populasi yang diambil adalah
sebanyak 30 orang. Sugiyono (2019:143) mengemukakan bahwa ukuran sampel yang layak
dalam penelitian antara 30 sampai 500.
Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
sampling jenuh (sensus) karena populasi yang diteliti kurang dari 100 orang, sehingga
seluruh populasi menjadi sampel penelitian sebanyak 30 orang. Menurut Sugiyono (2020:
128) Menjelaskan bahwa sampling jenuh merupakan suatu metode penentuan sampel
dimana seluruh anggota populasi diambil sebagai sampel. Sampel jenuh disebut juga
sensus, yaitu mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel.
Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020:105) menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 (empat)
macam teknik pengumpulan data, yaitu angket (kusioner) observasi, wawancara,

dokumentasi dan gabungan/triangulasi (observasi, wawancara dan observasi).
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Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2018: 107) Alpha merupakan nilai toleransi. Maksimum yang
ditetapkan oleh para ahli pada saat melakukan survei. Penelitian ini menetapkan nilai
alpha sebesar 5% atau 0,05 dengan aturan keputusannya adalah jika signifikansinya lebih
besar dari = 0,05 maka data dianggap berdistribusi normal.
2. Uji Multikolonieritas

Menurut (Ghozali, 2018: 107) Uji multikolinearitas dapat digunakan untuk menguiji
apakah terdapat keterkaitan antar variabel bebas dalam suatu model regresi. Model
regresi yang dianggap berhasil adalah model yang tidak menunjukkan hubungan antar
variabel bebas. Pengujian multikolonieritas menggunakan metode toleransi dan VIF.
3. Uji Heteroskedastistas

Menurut (Ghozali, 2018: 107) mengemukakan bahwa uji heteroskedastistas dirancang
untuk menguji apakah terdapat perbedaan variabel antar resi penjualan pada setiap
pengamatan dalam model regresijika variasi resi penjualan pada setiap pengamatan
sama, disebut heteroskedastistas. Uji heteroskedastistas menggunakan. Uji glejser agar
bisa mengetahui apakah pola variabel gangguan mengandung heteroskedastisitas atau
tidak
1. Jika nilai Sig variabel independen < 0,05= terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika nilai Sig variabel independen > 0,05= tidak terjadi heteroskedastisitas
Regresi Linier Berganda
Analisis Koefesien Determinasi

Menurut Priyatno, (2018: 60) Analisis koefisien determinasi adalah suatu nilai yang
digunakan untuk menunjukkan atau menentukan hubungan atau korelasi antara satu atau
lebih variabel X (variabel bebas dengan Y (variabel terikat) dalam suatu kasus. Rumus yang
digunakan untuk menghitung koefisien determinasi adalah sebagai berikut :
R = (N*x100%
Keterangan :
R : koefisien determinasi

r? - kuadrat koefisien korelasi
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Uji Hipotesis

1. Uji t (Secara Parsial)

Dalam pengujian ini, dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan
nilai a=0,05 (5%). Kriteria dalam pengambilan keputisan adalah sebagai berikut :

1. Jika sig > 0,05 berarti terdapat pengaruh secara parsial antara variabel bebas dan
variabel terikat. Maka, Ha diterima dan Ho ditolak.

2. Jika sig < 0,05 berarti terdapat pengaruh secara parsial antara variabel bebas dan
variabel terikat. Maka, Ha diterima dan Ho ditolak.

2. Uji F (secara simultan)

a. Jika nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara
simulutan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Oleh karena itu, hipotesis nol
(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.

b. Jika nilai sig < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha)

diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil Analisis Data
Uji Coba Instrumen

Alat ukur uji coba instrumen mempunyai dua sifat yaitu uji validitas dan uji realibilitas
dengan metode ini peneliti menggunakan bantuan statistical program for social science
(SPSS) versi 29.
1. Uji Validitas Penjualan (X)

Hasil pengujian validitas untuk variabel Penjualan (X) disajikan pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Validitas Variabel Penjualan (X)

ltem Sig.(2-tailed) o< 0,05 Keterangan
X1 0,000 < 0,05 Valid
X.2 0,000 < 0,05 Valid
X3 0,000 < 0,05 Valid
X4 0,000 < 0,05 Valid
X.5 0,000 < 0,05 Valid
X.6 0,000 < 0,05 Valid
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X7 0,000 =< 0,05 Valid
X.8 0,000 < 0,05 Valid
Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa semua item pertanyaan atau
pernyataan pada variabel Penjualan (X) menunjukan nilai signifikasi < 0,05 berarti semua
item pertanyaan atau pernyataan pada variabel Penjualan (X) dikatakan valid.

2. Uji Validitas Pendapatan Masyarakat (Y)

Hasil pengujian validitas untuk variabel Pendapatan masyarakat (Y) disajikan pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Validitas Variabel Pendapatan masyarakat (Y)

ltem Sig.(2-tailed) o= 0,05 Keterangan
Y1 0,000 < 0,05 Valid
Y.2 0,000 < 0,05 Valid
Y.3 0,000 < 0,05 Valid
Y.4 0,000 < 0,05 Valid
Y.5 0,000 < 0,05 Valid
Y.6 0,000 < 0,05 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa semua item pertanyaan atau
pernyataan pada variabel Pendapatan masyarakat (Y) menunjukan nilai signifikasi < 0,05
berarti semua item pertanyaan atau pernyataan pada variabel Pendapatan masyarakat (Y)
dikatakan valid.
3. Uji Realibilitas

Hasil pengujian realibilitas disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Realibilitas

Batas
Variabel Cronbach'’s Penerimaan Keterangan
Alpha Realibilitas
Penjualan (X) 0,780 0,6 Realibel
Pendapatan masyarakat (Y) 0,800 0,6 Realibel
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien realibilitas
untuk variabel Penjualan (X) 0,780 dan variabel Pendapatan (Y) 0,800 lebih besar dari nilai
batasan realibilitas yaitu 0,6 maka semua variabel dinyatakan realibel.

Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitad dan uji linearitas.
1. Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas untuk variabel Penjualan (X) dan Pendapatan masyarakat
(Y) disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 30
Normal 0.0000000
Parameters®® 1.42130152
Most Extreme 0.337
Differences 0.147
-0.337
Test Statistic 0.337
Asymp. Sig. (2-tailed)* 200
Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa nilai signifikan (Asymp. Sig. 2-
tailed) sebesar 0.200. Nilai signifikan 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut terdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas ini dilakukan untuk membuktikan apakah pada model regresi

ditemuka korelasi antara variable bebas. Berikut hasil uji multikolineritas
Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)
X 1.000 1.000
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Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas di atas dapat diketahui bahwa nilai
tolerance variabel penjualan (X) sebesar 0,440 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebear
1,000 lebih kecil dari 10,00 dan. Maka dapat dsimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolonieritas
Uji Heteroskedastsitas

Uji heteroskedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Kesumawati
& Aridanu, 2018:100). Deteksi ada tidaknya heterokedastisitasnya dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot.

Scatterplot

3
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53 -2 .'o. le 2
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3

4

Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized
Residual

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas
Dari hasil pengujian diatas maka dapat diketahui bahwa tidak adanya pola tertentu
yang terbentu pada grafik scatterplot, jadi dapat disimpulkan tidak terjadinya
heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi liner berganda adalah regresi yang memiliki satu variabel dependen
dan lebih dari satu variabel independent

Tabel 4.11 Hasil Uji Analisis Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardizied
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -1.321 2.702
Penjualan 0.783 0.072 0.896

a. Dependent Variable: Pendapatan masyarakat

Sumber : Data primer olahan, 2024
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai regresi linear berganda di atas, bisa dirumuskan
persamaan sebagai berikut :

Y = a+bX,

Y =-1,321+ 0,783

Nilai a sebesar -1,321 adalah constant atau keadaan saat variabel efektivitas kinerja
belum dipengaruhi oleh variabel penjualan (X) Jika variabel independen tidak ada maka
variabel pendapatan masyarakat tidak mengalami perubahan.

b, nilai koefisien regresi X sebesar 0,783 menunjukkan bahwasanya variabel
penjualan mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat yang berarti
setiap kenaikan satu satuan variabel penjualan maka bisa mempengaruhi pendapatan
masyarakat sebesar 0,783. Sebaliknya jika terjadi penurunan penjualan akan
mempengaruhi pendapatan sebesar 0,783
Uji Analisis Data

Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi R adalah alat untuk mengukur seberapa kuat hubungan antara
satu faktor variabel dengan variabel lainnya. Dan diperoleh nilai sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Korelasi
Variabel R

Penjualan (X) .896°

Sumber: diolah peneliti,2024

Dilihat dari koefisien korelasi pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel
penjualan (X) dan pendapatan (Y) memiliki nilai nilai sebesar 0,896 atau 89,6% berarti
terdapat hubungan kuat antara variabel penjualan terhadap variabel pendapatan.

Uji Koefisien Determinasi (Adgjustr Square)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui hasil proporsi atau persentase total variasi dalam
variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Nilai koefisien determinasi
adalah nol atau satu. Jika hasilnya kecil berarti dalam kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika nilainya mendekati satu berarti
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel independen.
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Table 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Agjustr Square)

Model Summary

Std. Error of

Adjusted R the
Model R Square Square Estimate
1 0.803 0.796 1.44561

a. Predictors: (Constant), X
Sumber : Data primer olahan, 2024

Berdasarkan tabel hasil pengujian analisis koefisien determinasi di atas bisa diketahui
nilai koefisien determinasi sebesar 0,803 atau 80,3%. Dengan nilai pendapatan masyarakat
sebesar 80,3% dapat dijelaskan oleh variabel penjualan dan sisanya 19,7% terdapat di
variabel lain yang tidak diteliti, seperti harga, selera konsumen dan lain-lain.
Uji Hipotesis

Uji Secara Parsial (Uji t)

Tabel 4.14 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model t Sig.
1 (Constant) -0.489 0.629
X 10.878 0.000

a. Dependent Vriable: Pendapatan masyarakat
Sumber : Data primer olahan, 2024

Berdasarkan tabel hasil pengujian secara parsial (uji -t) di atas bisa dijelaskan di
bawah ini sebagai berikut.

Hasil pengujian uji secara parsial (uji-t) pada tabel di atas bahwasanya nilai
signifikansi pada variabel penjualan (X) kurang dari 0,05 (0,000< 0,05) maka Ho diterima
dan Ha ditolah. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel penjualan (X) secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan masyarakat (Y).

Pembahasan

Kajian utama penelitian ini adalah Pengaruh Penjualan Terhadap Pendapatan
Masyarakat di Desa Pedamaran 6 Dusun IV Kecamatan Pedamaran . Pada hasil analisis
regresi linear sederhana nilai koeefisien regresi pada variabel Penjualan (X) sebesar 0,896,
menunjukan bahwa variabel Penjualan memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan
masyarakat 0,896 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variable Penjualan maka

mempengaruhi pendapatan masyarakat sebesar 0,896. Dari hasil uji secara parsial nilai

Copyright @ Niken Prasasti, Nisa" Ulul Mafra, Erfan Robyardy



signifikasi pada variabel penjualan (X) lebih dari 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima. jadi
dapat disimpulkan bahwa Penjualan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat diketahui bahwa adanya pengaruh
signifikan antara variabel penjualan terhadap pendapatan Masyarakat. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Chindy Permata Sari (2019) yang menguiji
Pengaruh Penjualan Terhadap Pendapatan Pengusaha Tahu Eka Jalan Paus Kecamatan
Marpoya Damai yang menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel
penjualan terhadap variabel pendapatan. Selanjutnya memperkuat hasil penelitian yang
dilakukan oleh rahmaniar (2020) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan

antara variabel penjualan terhadap pendapatan.

SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji
secara parsial nilai signifikasi pada variabel Penjualan secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan masyarakat. Dari hasil uji secara parsial nilai signifikasi
pada variabel . secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat.
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan nilai signifikan secara bersama-sama
terdapat pengaruh secara signifikan anatara variabel bebas yaitu Penjualan terhadap

variabel terikat yakni pendapatan masyarakat
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